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ABSTRAK 
Penelitianinimemiliki dua tujuan. Pertama,mendeskripsikankarakteristikmodel 
lingkar sastra (literature circle) dalam pembelajaran apresiasi 
ceritapendekpadasiswakelas XI Tenaga Instalasi Tenaga Listrik 1 SMK Negeri 2 
Purwodadi Grobogan. Kedua, mendeskripsikankeefektifan model lingkarsastra 
(literature circle) dalam pembelajaran apresiasi ceritapendekpadasiswakelas XI 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik 1 SMK Negeri 2 PurwodadiGrobogan. 
Penelitian ini menggunakanmetodedeskriptifkualitatif.Teknikpengumpulan 
datamenggunakantes, observasi, wawancara, dan pustaka.Uji validitas data 
dilakukandengantekniktriangulasi data. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis interaktif, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik model lingkar sastra 
dalam pembelajaran apresiasi ceritapendekpadasiswakelas XI Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik 1 SMK Negeri 2 PurwodadiGrobogan terdiri 
darikarakteristiksintagmatik, sistem sosial, prinsip pengelolaan/reaksi, 
dansistempendukung. Model lingkarsastra (literature circle) dalam pembelajaran 
apresiasi ceritapendekpadasiswakelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 1 SMK 
Negeri 2 PurwodadiGrobogansangat efektif. Siswa mendapatnilaibaik untuk nilai 
karakter individu dan dalamberkelompok. 
Kata Kunci : model lingkar sastra, apresiasi cerita pendek. 
ABSTRACT 
This research have two purposed. 1) Describe the characteristic of literature 
circle model in short stories appreciation learning grade of XI TITL1 SMK N 2 
Purwodadi. 2) Describe the effectiveness of literature circle model in short stories 
appreciation learning of grade XI TITL1 of SMK N 2 Purwodadi.  
Qualitative descriptive method was used in this research. Test, observation, 
interview, and literacy were used to collect the data. Data triangulation technique was 
used to test data validation, while interactive analysis technique was used to analyze 
the data, they are data collecting, data reduction, data displayed and summarizing / 
verification.  
The result of the research shows that the characteristic of circle literature model 
in short stories appreciation learning in grade of XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
(TITL) 1 SMK N 2 Purwodadi Grobogan consist of syntagmatic characteristic, social 




in short stories appreciation learning in grade XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
(TITL) 1 of SMK N 2 Purwodadi Grobogan is effective. It is proved by the student‟s 
point, good for individual character and good in group.   
Key words : literature circle model, short stories, appreciation.   
. 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran sastra memiliki fungsi utama sebagai penghalus budi 
pekerti, peningkatan kepekaanrasa kemanusian, kepedulian sosial, penumbuhan 
apresiasi budaya, penyalur gagasan, mengembangkan daya khayal, ekspresi 
secara kreatif dan konstruktuktif, baik secara lisan maupun tulisan. Melalui sastra 
pula, siswa diajak untuk memahami, menikmati, dan menghayati karya sastra. 
Sehingga, siswa mampu mengapresiasi karya sastra bahkan dapat menghasilkan 
produk karya sastra. Jadi, sangat jelas bahwa dengan adanya penelitian mengenai 
sastra dan metode ajarnya, dapat membantu semua orang yang terlibat dalam 
kegiatan sastra. Penelitan sastra dapat dijadikan sebagai referensi dalam 
perkembangannya. 
Salah satu bentuk karya sastra adalah cerita pendek atau cerpen. Cerpen 
atau cerita pendek merupakan salah satu genre sastra berbentuk prosa. Perlu 
dibatasi, bahwa belum tentu sebuah cerita yang pendek disebut dengan cerpen. 
Terdapat cerita pendek yang bukan dikategorikan cerpen, seperti; dongeng dan 
anekdot. Maka perlu diketahui ciri-ciri khusus tentang cerpen yang digunakan 
sebagai batasan pengertian cerpen. Sebaiknya, guru memperkenalkan cerpen 
mulai dari ciri khusus dan contohnya. Selanjutnya dapat memberikan tugas pada 
siswa untuk membaca cerpen. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, siswa kurang tertarik dengan 
pembelajaran cerita pendek. Dalam kaitannya membaca, siswa menganggap 
pelajaran membaca dan mengapresiasi cerita pendek adalah pelajaran yang 
membosankan. Hasil apresiasi cerita pendek siswa, belum sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 




cenderung bermakna denotatif, bahkan memiliki makna kias. Siswa kesulitan 
dalam menentukan dan menganalisis unsur intrinsik cerpen, serta menemukan 
nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen. 
Model pembelajaran yang tepat adalah model literature circle atau 
dikenal dengan istilah „lingkar sastra‟ atau „lingkaran sastra‟. Model ini 
dirancang untuk kegiatan individu dan kegiatan kelompok. Literature circle 
diharapkan dapat menarik siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
apresiasi cerita pendek. 
Model lingkar sastra (literature circle) merupakan sebuah model 
pembelajaran apresiasi sastra yang cukup menarik dan menjadi salah satu 
alternatif dalam pembelajaran apresiasi cerpen bagi siswa. Schlick dan Johnson 
(1999) memaparkan bahwa lingkar sastra (literature circle) merupakan 
kelompok kecil peserta didik berkumpul bersama untuk membahas suatu karya 
sastra secara mendalam. Model lingkar sastra (literature circle) merupakan 
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kompetensi siswa 
mengapresiasi karya sastra, karena model ini dirancang untuk meningkatkan 
kreativitas individu dan kelompok. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan karakteristik model 
lingkar sastra (literature circle) dalam pembelajaran apresiasi cerita pendek pada 
siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)1 SMK Negeri 2 
Purwodadi Grobogan. 2) Mendeskripsikan keefektifan model lingkar sastra 
(literature circle) dalam pembelajaran apresiasi cerita pendek pada siswa kelas 
XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)1 SMK Negeri 2 Purwodadi Grobogan. 
Schlick dan Johnson (1999) mengungkapkan bahwa lingkar sastra 
(literature circle) merupakan kelompok kecil siswa berkumpul bersama untuk 
membahas suatu karya sastra secara mendalam. Kegiatan diskusi ini berkaitan 




Sedangkan, Rogers dan Leochko (2005) mengungkapkan bahwa literature circle 
atau disebut dengan lingkar sastra adalah sekelompok orang yang bertemu secara 
teratur untuk mendiskusikan cerita dan buku. Jadi berdasar uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa model lingkar sastra adalah sebuah media pembelajaran 
sastra dengan melibatkan sekelompok siswa untuk berdiskusi mengenai sebuah 
karya sastra. Hal terpenting dalam lingkar sastra adalah buku yang akan menjadi 
materi diskusi kelompok. 
Menurut Joice,Weil, dan Calhoun (2009) setiap model pembelajaran 
memiliki unsur-unsur; (1) sintagmatik, (2) sistem sosial, (3) prinsip reaksi, (4) 
sistem pendukung,  (5) dampak instruksional dan pengiring.Unsur pembentuk 
model pembelajaran yang pertama, sintagmatik. Langkah awal dalam struktur 
model pembelajaran ini adalah menyajikan teks sastra yang akan memancing 
perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik. Selanjutnya siswa diarahkan untuk 
memilih salah satu teks sastra yang mereka sukai. Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok kecil dengan cara, siswa memilih anggota kelompok berdasar 
kesamaan teks sastra yang mereka pilih.  
Tahap berikutnya pemilihan tugas peran, siswa memilih tugas peran yang 
disediakan oleh guru. Langkah selanjutnya adalah tahap apresiasi karya sastra, 
siswa membaca teks sastra yang mereka pilih dan selanjutnya merumuskan 
tanggapan dan penilaian terhadap karya sastra dalam lembar tugas. Kemudian 
masing-masing siswa melaporkan, mendiskusikan, dan mengkolaborasikan hasil 
temuan-temuan mereka dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Unsur pembentuk model pembelajaran kedua, sistem sosial. Sistem sosial 
adalah hal yang menandakan hubungan yang terjalin antara pendidik dan peserta 
didik, peserta didik dan peserta didik, termasuk norma atau prinsip yang harus 
dianut dan dikembangkan dalam pelaksanaan model. Sistem sosial yang berlaku 
dan berlangsung dalam model ini bersifat kooperatif dan kolabotatif. Hal ini 




kelompok yang terjadi sedapat mungkin bertolak dari pengarahan minimal dari 
guru. Suasana kelas ditandai dengan proses diskusi yang bersifat kolaboratif dan 
interaktif.  
Unsur pembentuk model pembelajaran ketiga, prinsip pengelolaan/reaksi. 
Prinsip reaksi dalam model lingkar sastra (literature circle),guru berperan 
sebagai fasilitator. Tugas utamanya adalah menyediakan teks pilihan yang sesuai 
dengan minat, usia, dan kemampuan siswa. Guru berperan dalam memandu 
pembentukan kelompok, mengkondisikan kelas, dan melakukan penilaian 
terhadap kemajuan siswa secara kualitatif. Selain itu, guru membimbing dan 
mengarahkan peserta didik terlibat secara aktif dalam serangkaian proses 
pembelajaran.  
Unsur pembentuk model pembelajaran keempat, sistem pendukung. 
Pelaksanaan pembelajaran apresiasi dengan model lingkar sastra (literature 
circle) ini memerlukan buku teks sastra baik berupa novel, cerpen, teks drama 
ataupun puisi. Selain itu guru dituntut menyediakan lembar tugas yang menjadi 
ciri khas dari model ini yakni lembar tugas peran (role sheets) dan lembar tugas 
membaca (reading log). 
Tugas peran (role sheet) merupakan peran yang dilakukan siswa dalam 
kegiatan berkelompok. Kegiatan ini dilakukan saat siswa membaca dan 
menganalisis karya sastra. Tugas peran yang dapat dilakukan siswa pada saat 
melakukan kegiatan berkelompok terdapat beberapa hal.  
Pertama, ketua diskusi, berperan mengembangkan pertanyaan untuk 
kelompok kemudian berdiskusi. Kedua, penyeleksi kosa kata, bertugas memilih 
kata-kata yang sulit atau asing yang terdapat dalam teks sastra. Ketiga, konektor, 
bertugas menemukan hubungan antara teks sastra dengan kehidupan nyata 
peserta didik. Keempat, illustrator, bertugas membuat atau mendesain gambar 
menarik yang berhubungan dengan teks sastra yang dibaca. Kelima, peringkas, 




Namun, tugas peran dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pendidik ataupun 
materi pelajaran. 
Lembar tugas apresiasi (reading log) berisi catatan temuan siswa saat 
membaca karya sastra. Dengan lembar tugas tersebut siswa dapat menuliskan 
penilaian ataupun kesan setelah membaca karya sastra sehingga guru dapat 
mengetahui hasil apresiasi ataupun penilaian siswa terhadap karya sastra yang 
mereka baca. 
Unsur pembentuk model pembelajaran kelima, yaitu dampak 
instruksional dan pengiring.Dampak instruksional ialah hasil belajar yang dicapai 
langsung dengan cara mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan. 
Sedangkan, dampak pengiring ialah hasil belajar lainnya yang dicapai dari proses 
pembelajaran sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung 
oleh para siswa tanpa pengarahan langsung dari pembelajar. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 1 SMK Negeri 2 Purwodadi 
Grobogan. Objek penelitian ini adalah efektivitas model lingkar sastra (literature 
circles).Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, 
wawancara, dan pustaka.Penelitian ini menggunakan triangulasi data terdapat 
beragam sumber dalam satu penelitian.Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data,  penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Model Lingkar Sastra (Literature Circle) dalam 
Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek pada Siswa Kelas XI Teknik 







Pada pertemuan pertama dan kedua, guru tetap menggunakan 
cerpen yang sama. Ketika guru menawarkan cerpen tersebut, ia juga 
memberikan gambaran tentang masing-masing teks cerpen, sehingga 
siswa tertarik untuk memilih. Dalam pembentukan kelompok, siswa 
juga dibantu oleh guru, agar tidak terjadi kegaduhan di dalam kelas. 
Guru membantu siswa ketika menentukan beberapa siswa yang 
inginberpindah kelompok karena ada suatu hal.  
Pemilihan atau penentuan peran dalam sebuah kelompok 
ditentukan oleh masing-masing siswa dalam kelompok. Pertama dalam 
pembentukan ketua, siswa dipersilahkan untuk memilih ketua masing-
masing kelompok. Dalam pemilihan ini, siswa banyak bertanya 
kembali tentang masing-masing fungsi peran. Sehingga, guru tetap 
pada jalur membantu dan membimbing siswa dalam kelompok. 
Aktifitas selanjutnya adalah apresiasi cerpen yaitu secara 
berurutan, mereka membaca dan menentukan struktur dalam cerpen 
dan menuliskannya dalam selembar kertas. Dalam hal ini masing-
masing peran diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Dilanjutkan dengan mengkolaborasikan tugas masing-masing siswa 
dalam kelompok untuk diambil satu yang menjadi perwakilan. Setelah 
itu, menyerahkan tugas tersebut dalam bentuk presentasi ataupun 
mengumpulkan lembar tugas ke meja guru.  
3.1.2 Sistem Sosial 
Berdasarkan hasil observasi, guru telah melaksanakan kewajibannya 
sebagai pendidik yang bersosial. Guru selalu membimbing secara 
psikologis maupun secara langsung. Guru selalu menunjukkan 
membimbing siswa dengan memberikan pengarahan, terutama ketika 
membimbing siswa dalam membentuk kelompok. Guru selalu berusaha 




kelompok. Ketika terjadi kendala dalam kelas, guru menentukan solusinya 
dengan cepat dan tegas. 
Sistem sosial yang terjadi antara siswa dan siswa terjadi pada proses 
diskusi.Ketika pemilihan peran dan mempresentasikan tugas cerpen dalam 
menentukan struktur yang membangun cerpen, terjadi hubungan 
sosial.Pada saat siswa mempresentasikan tugas mewakili satu kelompok, 
terjalin hubungan sosial. Hal ini terlihat antara siswa, ketika mereka 
berdialog dan menentukan hasil berdasarkan sepakat.  
3.1.3 Prinsip Pengelolaan/Reaksi 
Karakteristik prinsip pengelolaan/reaksi dalam model lingkar sastra 
teradi dari awal dimulainya impelementasi lingkar sastra di kelas. Berawal 
dari guru memfasilitasi cerpen, guru memberikan bimbingan, dan 
memandu siswa. Intinya, guru harus mampu menerapkan lingkar sastra 
sebagai metode pembelajaran. Jadi, guru berfikir dengan lebih bijak ketika 
menggunakan lingkar sastra agar siswa tertarik dan menjadi aktif dengan 
sarana yang telah ia siapkan. Kecerdasaan dan pengalaman guru dalam 
mengelola merupakan faktor utama terlaksananya proses pembelajaran 
dengan menggunakan lingkar sastra.  
3.1.4 Sistem Pendukung 
Karakteristik sistem pendukung yang digunakan oleh guru dalam 
menerapkan metode lingkar sastra pada apresiasi cerpen telah diterapkan 
dengan baik. Guru telah menyediakan pendukung yang digunakan siswa 
untuk memperlancar proses pembelajaran, seperti, role sheets dan reading 
log (cerpen). Role sheet disini merupakan lembar yang diberikan oleh guru 
bersamaan dengan log sheet (cerpen). Guru memberikan lembar ini untuk 
di isi oleh siswa, ketika mereka telah menentukan peran masing-masing 
siswa dalam kelompok. Guru mempersiapkan reading log (cerpen dan 
tugas-tugas) yang harus dipelajari dan diisi oleh siswa. Jadi apapun yang 




3.2. KeefektifanModel Lingkar Sastra (Literature Circle)dalam 
Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek Pada Siswa Kelas XI Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik 1 SMK Negeri 2 Purwodadi Grobogan 
Model lingkar sastra sangat efektif karena dapat membentuk karakter 
siswa dengan baik. Secara personal masing-masing siswa mempunyai nilai 
yang baik pada aspek; menghargai orang lain, disiplin, tanggung jawab, 
kerjasama, dan komunikasi. Berdasarkan wawancara dengan guru, beliau 
mengatakan bahwa untuk beberapa siswa dengan nilai cukup dikatakan 
cenderung pasif, seperti yang dikatakan oleh guru bahwa beberapa siswa 
memang kurang aktif dan mereka yang kurang aktif ini guru tidak secara 
langsung memberikan nilai jelek karena dalam kelompok siswa-siswa tersebut 
memang merupakan siswa yang kurang pandai dalam kerja sama, tetapi secara 
individu mereka juga mendapatkan nilai yang lebih baik. (W/G/05). 
Nilai kelompok pada lingkar sastra I menunjukkan bahwa nilai siswa 
adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa model lingkar sastra yang diterapkan 
dalam kelompok memang bagus. Kelompok tersebut telah memberikan yang 
terbaik berdasarkan hasilnya. Dalam aspek peran, kerjasama, penguasaan isi 
cerpen,penguasaan struktur cerpen, setiap kelompok mampu bekerjasama 
dengan baik. Dalam kerja kelompok siswa menunjukkan hasil yang cukup 
memuaskan. Begitu pula dengan beberapa siswa yang kurang pandai dalam 
kelas.  
Seperti yang diungkapkan oleh guru bahwa siswa akan lebih semagat jika 
pelajaran lebih sering berkelompok atau diskusi. Tetapi jika ini dilakukan 
secara tersu menerus siswa juga akan mudah bosan dan mereka akan 
menggampangkan dengan berdiskusi diluar pelajaran. Selain itu, bagi siswa 
yang memang kurang aktif atau kurang mampu, mereka akan lebih 
menggantungkan diri mereka pada siswa yang lebih pandai. Semua ini 





Pada pertemuan kedua, tampak pula keefektifan model lingkar sastra 
untuk siswa secara individu. Walaupun tampak perbedaan nilaiatas perilaku 
siswa dalam proses pembelajaran, namun secara keseluruhan nilai  yang 
mereka dapat sangatlah baik. Ada beberapa siswa yang memang kurang bisa 
menguasai perilaku mereka dalam aspek kerjasama dan komunikasi.Menurut 
guru, siswa yang mendapat nilai cukup adalah siswa yang pasif. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal. Misalnya, pada materi baru, pembelajaran 
kurang menarik, atau siswa tampak malu akan hadirnya peneliti dalam kelas 
mereka. Hal tersebut memang sering terjadi dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.  
Keefektifan lingkar sastra secara kelompok pada pertemuan kedua 
nampak lebih baik dibandingkan secara individu. Tetapi ada aspek yang dinilai 
dalam kelompok, yaitu pada aspek penguasaan isi cerpen, beberapa siswa 
mendapatkan nilai cukup. Hal ini disebabkan, ketika proses diskusi dalam 
membentuk kelompok, mereka mendapatkan pasangan kelompok yang 
ternyata di dalamnya terdapat beberapa siswa  pandai. Sehingga, terdapat dua 
pendapat yang sama kuat dan sulit untuk diputuskan.  
4. PENUTUP 
Karakteristik model lingkar sastra dalam pembelajaran apresiasi cerita pendek 
pada siswakelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 1 SMK Negeri 2 
Purwodadi Grobogan terdiri dari karakteristik sintagmatik,sistem sosial, prinsip 
pengelolaan/reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak 
pengiring.Model lingkar sastra (literature circle) dalam pembelajaran apresiasi 
cerita pendek pada siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 1 
SMK Negeri 2 Purwodadi Grobogan sangat efektif.Siswa mendapat nilai baik 
untuk nilai karakter individu dan nilai kelompok.Namun, ada beberapa siswa 








Alwasilah, A. Chaedar. 2003. Pokoknya Kualitatif Dasar-dasar Merancang dan 
Melakukan penelitian Kualitatif. Jakarta: Kiblat Buku Utama, hal 97d 
 
Benson And T.S. Engeman. 2010. Practical Possibilities in American Moral 
Education A Comparasion of Values Clarification and The Character 
Education Curriculum. Journal of Moral Education.Vol 4 (1), hal 53—59. 
 
Bernadowski, Carianne, and Morgano Kelly. 2011. Teaching Historical Fiction with 
Ready-Made Literature Circle for Secondary Readers. California: AN 
IMPRINT OF ABC-CLIO, LLC, hal 22 
 
Borg W.R and Gall M.D. 1983. Education Research: An Introduction, 4Edition. 
London:   Longman Inc. 
 
Daniels, Harvev. 2004. Literature Circle Voice and Choice in Book Clubs and 
Reading Groups. Canada: Pembroke Publisher. 
 
Drucker, Peter. 2000. Pionir Besar Manajemen Teori dan Praktik. London: Dorling 
Kindersley, hal 65 
 
Flick, Uwe., Ernst von Kardoff, and Ines Steinke. 2004. A Companion to Qualitative 
Research. London: SAGE Pubication, hal179-180. 
 
Hidayati, Erni. 2014. Pengembangan Model Lingkar Sastra dalam Pembelajaran 
Apresiasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai-nilai Pendidikan Karakter Peserta 
Didik SMP/MTs. Tesis. Semarang: UNNES. 
 
Jick, Todd. 1979. Mixing Qualitative and Quantitative Methods: Triangulation in 
Action. Cornel University 
 
Joyce, Bruce. Marsha Weil, and Emily Calhound. 2009. Models of Teaching (Model-
Model Pengajaran). Edisi ke-8.Terjemahan Achmad Fawaid dan Atelia Mirza. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Masito. 2010. Perbandingan Antara Model Diskusi Kelompok dan Model Jigsaw 
dengan Menggunakan Teknik Respons Pembaca dan Teknik Simak Baca untuk 






Miles, M.B dan Huberman, A.M. 1994. Qualitative Data Analysis. California: SAGE 
Publications Inc, hal 51 
Nurhayati.2012. Pengantar Ringkas Teori Sastra.Yogyakarta: Media Perkasa. 
 
Nuryatin,Agus. 2008. Pengembangan Buku Perangkat Pembelajaran Menulis Cerita 
Pendek Berbasis Pengalaman dengan Pendekatan Kontekstual. Disertasi. 
Semarang: Program Pascasarjana UNNES. 
 
Rahayu, Wahnyuningsih. 2015. Model Pembelajaran Komeks: Bermuatan Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Aspek Membaca Intensif di SD. Yogyakarta: Deepublish, 
hal 2-3 
 
Rahmanto, B. 1988.Metode Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Kanisius. 
 
Revell, Lynn dan James Arthur. 2007. “Character Education in Schools and the 
Education of Teachers”. Journal of Moral Education Vol.36, N0 1, March 
2007. London: Routledge Informa Ltd. 
 
Rogers, W & Leockko, D. 2005.Literature Circle, Tools and Techniques to Inspire 
Reading Groups. Canada: Hignell Book Printing. 
 
Saadati, Nur Aini. 2011. “Using Literature Circle in Teaching Writin (A Case Study 
of One Public High School in Demak)”. Tesis. Bandung: UPI. 
 
Sarwono, Jonathan. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: 
Graha Ilmu, hal 239 
 
Schlick Noe, K.L And Johnson. N.L. 1999.Getting Started With Literature 
Circles.Christopher-Gordon Publishers, Inc.p.ix. Diakses dari internet: 
http://wvde.state.v.us/strategybank/Literature Circle.html 
 
Subandini, Isti. 2012.”The Implementation and Student‟s Perception of Literature 
Circle Method at Bahasa Indonesia Course in Sampoerna School of Education 
(SEE)”. Prosiding Konferensi Internasional Kesusastraan. Vol 3 UNY, 
November 2012. 
   
Sumantri, Jujun Suria. 2010. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. Pustaka Sinar 
Harapan:Jakarta 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. Bandung: 





. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, hal 291 
 
Suryanto, Alex, Agus Haryanta. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia 
untuk SMA dan MA Kelas X. Tangerang: Tesis. 
 
Wekke, Ismail. 2014. Model Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta: Deepublish. 
hal 215 
 
Yin, Robert K. 1997.Studi Kasus (Desain dan Metode).Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 
 
 
 
 
